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ABSTRAK
Kabupaten Pidie berada dalam administrasi Provinsi Aceh, dengan  luas wilayah Â± 317.581,76 Ha, yang terdiri dari 23 kecamatan,
94 kemukiman dan 731 gampong. Penyediaan air minum untuk Kabupaten Pidie dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Mon Krueng Baro, dengan sistem Instalasi Pengolahan Air (IPA) lengkap. Kondisi IPA tidak semua optimal
pemanfaatannya, yang masih aktif dan berfungsi hingga sekarang hanya empat unit pelayanan/IPA yaitu IPA Garot, IPA Jabal
Ghafur I, IPA Keumala dan IPA Ibu Kota Kecamatan (IKK) Laweung. Untuk sumber air bakunya berasal dari Krueng Tiro, Krueng
Baro dan Krueng Kalee. Cakupan pelayanan PDAM Tirta Mon Krueng Baro masih rendah, sebesar 16,74 % pada Tahun 2014.
Oleh karena itu diperlukan pengembangan SPAM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan prioritas pengembangan
daerah layanan SPAM Kabupaten Pidie. Kabupaten Pidie memiliki potensi sumber air permukaan yang belum dimanfaatkan untuk
pengembangan SPAM di antaranya: Krueng Batee, Krueng Laweung, Krueng Putu, Krueng Rajui, Krueng Rukoh, Krueng Tangse,
Kulam Tang-tang dan Krueng Mane. Hasil proyeksi kebutuhan air minum untuk Kabupaten Pidie sampai dengan tahun 2034
mencukupi, dengan mengembangkan sumber air permukaan yang belum maksimal pemanfaatannya. Metode penelitian yang
digunakan dalam mengolah data, untuk mendapatkan daerah layanan prioritas menggunakan metode Weighted Average dan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Pengembangan daerah layanan SPAM dibagi menjadi dua yaitu: SPAM Ibu Kota Kecamatan
(IKK) dan SPAM Perdesaan. Hasil analisis menunjukkan Kecamatan Sigli menjadi prioritas I untuk  SPAM Ibu Kota Kecamatan
(IKK) dan Kecamatan Geumpang menjadi prioritas I untuk SPAM Perdesaan. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk pengambilan kebijakan bagi pemerintah Kabupaten Pidie, dalam penentuan daerah layanan prioritas yang
menjadi pengembangan SPAM. 

Kata kunci: Daerah layanan prioritas, Analisis Weighted Average, Analisis AHP


